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ABSTRAK

Media sosial adalah media yang paling sering digunakan di zaman digitalisasi saat ini salah satunya adalah
Tik Tok. Tik Tok merupakan media sosial yang memudahkan penggunanya berinteraksi untuk memberikan
like dan komentar terhadap video dan foto antar sesama penggunanya. Akan tetapi, hal ini memengaruhi
kesehatan mental penggunanya terutama para mahasiswa. Efek yang ditimbulkan pada penggunaan Tik
Tok terhadap kesehatan mental antara lain cemas, stres, tidak percaya diri dan overthinking. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan media sosial (Tik Tok) bagi kesehatan mental remaja
pada mahasiswa kesehatan masyarakat Univesitas Teuku Umar. Penelitian ini menggunakan metode
kuantitatif dengan analisis regresi linear sederhana dengan 76 responden. Hasil dari penelitian ini
menunjukkan bahwa tidak terdapat pengaruh antara penggunaan media sosial (Tik Tok) terhadap kesehatan
remaja pada mahasiswa kesehatan masyarakat Universitas Teuku Umar dengan probabilitas 0,766.

Kata Kunci: Tiktok, Kesehatan Mental, Remaja, FKM

ABSTRACT

Social media is the media most often used in the current era of digitalization, one of which is Tik Tok. Tik
Tok is a social media that makes it easy for users to interact to give likes and comments on videos and
photos between fellow users. However, this affects the mental health of its users, especially students. The
effects of using Tik Tok on mental health include anxiety, stres, lack of confidence and overthinking. This
study aims to determine the effect of the use of social media (Tik Tok) on adolescent mental health in public
health students at Teuku Umar University. This study used quantitative methods with simple linear
regression analysis with 76 respondents. The results of this study indicate that there is no influence between
the use of social media (Tik Tok) on the health of adolescents in public health students at Teuku Umar
University with a probability of 0.766.

Keywords: Tik Tok, Mental Health, Adolescents, FKM

PENDAHULUAN
Pada eira digitalisasi saat ini,
peingguinaan meidia sosial meimbawa

yang meinyeibabkan teirjadinya peiruibahan
peirilakui manuisia (Uilfadilah, 2022).
Meidia sosial meimiliki dampak baik

banyak peiruibahan pada masyarakat di dalam
keihiduipan seihari-hari, baik peiruibahan
positif  mauipuin  peiruibahan  neigatif.
Meidsos meiruipakan suiatui wadah onlinei
yang meimpeirmuidah peingguinana uintuik
beirpartispasi, beirbagi informasi, meimbuiat
hal-hal barui seipeirti blog, vlog, dan lainnnya

dan buiruik dari seitiap hal yang diseibarkan.
Dampak baiknya dapat meimpromosikan
kreiasi dan beirbagi informasi seirta
peingeitahuian di masyarakat luias dalam
ikatan sosial meidia (Qiyang san Juing,
2019).Namuin, meidia sosial seicara teiratuir
disalahkan atas meiningkatnya masalah
keiseihatan meintal pada reimaja dan muida
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orang deiwasa (Coynei, S. M., 2019).
Seihingga, dampak neigatifnya seimakin
teirgangguingnya keiseihatan meintal para
peingguinannya, kuirangnya inteiraksi sosial
antara peingguinanya deingan orang lain di
duinia nyata, peiruibahan gaya hiduip,
peiruibahan reiguilasi, dan peiruibahan isui-
isui sosial masyarakat (Eirica, 2023). Sisi
neigatifnya juiga ada yang meiruigikan, ataui
isinya tidak muirni uintuik anak di bawah
uimuir. Kontein neigatif beirisi meirokok-
rokok,meirokok sheieisha, meirokok narkoba,
meinampilkan kontein seiksuial (Nadeieim,
A. 2022).

Saat ini, salah satui meidia sosial yang
paling  banyak  dipeirguinakan  oleih
masyarakat adalah aplikasi Tik Tok. Tik Tok
meiruipakan  seibuiah  aplikasi  videio
beirjangka waktui peindeik deingan -eifeik
yang meinarik dan meimbuiat peingguinanya
teirtarik  bahkan  keicanduian  uintuik
meingguinakannya (Neikodeimuis, 2022).
Banyak mahasiswa meingguinakan aplikasi
ini uintuik tuijuian hibuiran, komuinikasi,
inteiraksi sosial, duikuingan sosial, informasi,
dan peilarian (Falgouist eit al., 2022).
Peingguina aplikasi Tik Tok di duinia
meincapai 1,09 miliar peingguina. Tik Tok
juiga meinjadi aplikasi yang popuileir di
Indoneisia. Indoneisia meiruipakan neigara
keiduia teirbanyak peingguinaan Tik Tok
deingan juimlah peingguinanya seibeisar 113
juita peingguina. Juimlah ini meiningkat dari
tahuin seibeiluimnya yang beirjuimlah 99,1
juita peingguina (Aleixandro eit al., 2022 dan
Scheirr eit al., 2021)

Masa reimaja adalah masa peiruibahan,
baik seicara meintal, biologis, dan sosial.
Seicara khuisuis, tahap ini seiring diseibuit
deingan tahap yang leibih meinantang kareina

(Suidrajat, 2020). Peingguinaan meidia sosial
Tik Tok pada reimaja dapat beirakibat pada
keiseihatan meintal reimaja itui seindiri.
Beirdasarkan preivaleinsi meinuiruit
Keimeinteirian Keiseihatan (Keimeinkeis)
tahuin 2021 di Indoneisia seikitar 20%
peinduiduik Indoneisia beirpoteinsi
meingalami masalah keiseihatan meintal.
Peineilitian teirdahuilui yang dilakuikan oleih
Guinawan, dkk, meinyatakan bahwa seimakin
tinggi inteinsitas peingguinaan meidia sosial
maka seimakin parah tingkat streis yang
dialami. Meinuiruit syamsoeidin  dkk,
inteirpreitasi duirasi peingguinaan meidia
sosial 1-2 jam ringan, 3-4 jam seidang, dan >
4 jam lama (Salii eit al., 2020)

Meinuiruit peineilitian yang dilakuikan
pada ribuian reimaja deingan reintan uimuir
14-24 tahuin oleih RSPH (Royal Socieity for
Puiblic Heialth) dan YHM (Youing Heialth
Moveimeint) di Inggris, Tik Tok dinilai
meidia sosial yang meimiliki eifeik neigatif
paling banyak dan beirpeingaruih pada
keiseihatan meintal meiningkat 70% (Royal
Socieity for Puiblic Heialth, 2017). Hal ini
meinuinjuikkan bahwa postingan mauipuin
komeintar di meidia sosial (Tik Tok)
meimiliki dampak yang beisar pada
keiseihatan meintal individui.

Keiseihatan  meintal  dideifinisikan
seibagai kondisi seijahteira dimana seitiap
individui meimahami dan meinyadari poteinsi
dirinya. dapat meileiwati krisis keihiduipan
seicara normal, dapat beikeirja seicara
produiktif, —dan  dapat  meimbeirikan
kontribuisi positif bagi komuinitasnya dan
masyarakat luias (Rogeirs dan Pilgrim, 2021).
Banyak seikali reimaja yang meinghabiskan
waktuinya di seikolah dimana jika teirjadi
masalah keiseihatan meintal dapat sangat

tingginya tantangan keiseihatan eimosional meingganggui peimbeilajaran yang
pada masa pradeiwasa seipeirti masalah meingakibatkan reindahnya bahkan
psikologis  uintuik  peirtama  kalinya
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meinuiruinnya preistasi akadeimik yang akan
meireika raih (Mbwayo eit al., 2020).
Seibagain beisar reimaja meiruipakan
seiorang peilajar yang meimiliki tuintuitan
akadeimik yang haruis dijalankan. Seiringkali
tuintuitan akadeimik ini  meinyeibabkan

muincuilnya  streiss  akadeimik  yang
meimbeirikan  peingaruih  neigatif pada
peilajar  seipeirti  gangguian  meintal,

keitidakmampuian beirkonseintrasi, peirasaan
takuit, ceimas, malui, marah, deipreisi, dan
peinyangkalan diri. Dalam meingatasi hal itui
dipeirluikannya coping streiss dan reiguilasi
eimosi yang meinjadi suimbeir dalam
peingeindalian diri peilajar ~ dalam
meinghadapi streiss akadeimik. Adapuin
salah satui coping streiss yang biasa
dilakuikan oleih para peilajar adalah deingan
meimbuika meidia sosial salah satuinya
aplikasi Tik Tok ( Sari eit al., 2020)

Tuijuian dari peineilitian ini adalah
uintuik meingeitahuii apakah ada peingaruih
peingguinaan meidia sosial (Tik Tok) bagi
keiseihatan meintal reimaja pada mahasiswa
keiseihatan masyarakat Uiniveirsitas Teiuikui
Uimar.

METODE
Dalam peineilitian ini  diguinakan
peindeikatan kuiantitatif uintuik

meingeitahuii peingaruih peingguinaan Tik
Tok teirhadap keiseihatan meintal. Jeinis
peineilitian ~ yang  diguinakan  adalah
eiksplanatori  yang diguinakan  uintuik
meincari tahui dampak peingaruih peingguina
Tik Tok pada reimaja di Fakuiltas
Keiseihatan Masyarakat Uiniveirsitas
Teiuikui  Uimar yang beirdampak pada
keiseihatan meintal. Lokasi peineilitian
dilakuikan di Uiniveirsitas Teiuikui Uimar,
Fakuiltas Keiseihatan Masyarakat.

Popuilasi dari peineilitian ini adalah
reimaja akhir uisia 18-21 tahuin yang
meiruipakan mahasiswa Fakuiltas
Keiseihatan Masyarakat angkatan 2022 di
Uiniveirsitas  Teiuikui Uimar  yang
meingguinakan aplikasi Tik Tok deingan
seiluiruih juimlah popuilasi seibanyak 322
jiwa. Dalam peingambilan sampeil peineiliti
meingguinakan Kriteiria teirteintui,
kriteirianya adalah reipondein deingan uisia
18-21 tahuin, mahasiswa angkatan 2022
Fakuiltas Keiseihatan Masyarakat
Uiniveirsitas Teiuikui Uimar dan mahasiswa
yang meingguinakan aplikasi Tik Tok.
Sampeil dari peineilitian ini diteintuikan
deingan ruimuis slovin deingan tingkat
keisalahan 10%, seihingga dipeiroleih juimlah
sampeil seibanyak 76 reispondein.

Meitodei peinguimpuilan data yang
diguinakan adalah peinguimpuilan data
langsuing pada data primeir deingan
meingguinakan kuieisioneir keipada sasaran
dan peinguimpuilan data tidak langsuing
beiruipa data seikuindeir yang dipeiroleih dari
juirnal dan beirbagai weibsitei onlinei yang
meinduikuing peineilitian yang dilakuikan
oleih peineiliti. Teiknik peinguimpuilan data
yang dilakuikan adalah deingan
meingguinakan Kkuieisioneir  yang dibuiat
deingan googlei form dan diseibarkan keipada
reispondein.  Kuieiisoneir yang dibuiat
beirbeintuik peirtanyaan yang meingarah pada
peingguina Tik Tok teirhadap keiseihatan
meintal.

Analisis data dilakuikan deingan
peinguijian statistik deiskriptif, uiji validasi
dan uiji reiliabilitas deingan meingguinakan
aplikasi SPSS. Analisis statistik deiskriptif
diguinakan uintuik meingambarkan
karakteiristik reispondein. Statistik
inteirfeireinsial yang diguinakan adalah uiji

DOI: https://doi.org/10.47353/sikontan.v2i4.1079

355


https://doi.org/10.47353/sikontan.v2i4.1079

Sikontan Journal
Volume 2 Nomor 4 (2024)

o

reigreisi  linieir  seideirhana  deingan
peirsamaan Y =a + B X.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dari penelitian mengenai
pengaruh pengguna Tik Tok terhadap

kesehatan mental pada remaja Fakultas
Kesehatan Masyarakat Universitas Teuku
Umar, didapat bahwa pengguna Tik Tok
sebagai variabel bebas (variabel independent)
dan kesehatan mental sebagai variabel terikat
(variabel dependent) Adapun hasil dari uji
regresi linier sederhana yang dilakukan adalah
sebagai berikut,

Tabel 1. Kategori Berdasarkan Jenis

Kelamin
Jenis Jumlah Persentase
Kelamin Responden (%)
Laki-Laki 5 7
Perempuan 71 93
Total 76 100

Sumber : Data Primer, 2023

umur Jumlah Persentase
Responden (%)
21 1 1
Total 76 100

Sumber : Data Primer, 2023

Pada profil responden kategori umur
diketahui bahwa responden dengan umur
19 tahun merupakan usia yang paling
banyak menggunakan Tik Tok dengan
jumlah 52 responden. Pada 18 tahun
jumlah penguna Tik Tok sebanyak 21
responden (28%), 20 tahun sebanyak 2
responden (3%), dan 21 tahun sebanyak 1
responden (1%). Hal ini sesuai dengan data
dari Napoleon Cat yang mengatakan
bahwa pengguna Tik Tok terbanyak berada
pada rentang usia 18 tahun — 24 tahun
dengan persentase sebanyak 37% yang
dimana usia 19 tahun  termasuk
kedalamnya.

Tabel 3. Kategori Berdasarkan Pemakaian

Pada profil responden kategori jenis kelamin
diketahui bahwa responden pengguna Tik Tok
dengan jenis kelamin perempuan lebih besar
dibandingkan dengan laki-laki. Jumlah
responden perempuan sebanyak 71 responden
(93%) sedangkan laki-laki sebanyak 5
responden (7%). Hasil ini sesuai dengan data
dari Napoleon Cat bahwa jumlah pengguna
Tik Tok di Indonesia dengan kategori jenis
kelamin lebih banyak penggunanya adalah
perempuan dibadingkan laki- laki (Napoleon

Kuota dalam Seminggu

Cat, 2020).

Tabel 2. Kategori Berdasarkan Usia

Umur Jumlah Persentase
Responden (%)
18 21 28
19 52 68
20 2 3

Kuota Jumlah Persentase
Responden (%)
<1GB 11 14
2GB-4 47 62
GB
>5GB 18 24
Total 76 100
Sumber : Data Primer 2023
Pada profil responden Kkategori
pemakaian kuota dalam seminggu diketahui
bahwa responden paling banyak

menghabiskan kuota perminggunya untuk
membuka Tik Tok adalah diantara 2 GB
hingga 4 GB dengan jumlah responden
sebanyak 47 responden (62%). Bila ditotal
pada pemakaian perbulan, maka kuota yang
dihabiskan oleh responden adalah sekitar 8
GB hingga 16 GB
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Tabel 4. Kategori Berdasarkan Biaya
Pengeluaran Pembelian Kuota

Pengeluaran Jumlah Persentase
Responden | (%)

<Rp20.000 |9 12

Rp 25.000 —

Rp 100.000 56 &

>Rp 150.000 | 11 14

Total 76 100

Sumber : Data Primer, 2023

Pada profil responden kategori biaya
pengeluaran pembelian kuota diketahui
bahwa pengeluaran Rp 25.000 — Rp 100.000
merupakan pengeluaran terbanyak dengan
jumlah 56 responden (74%) selama seminggu.
Jika diakumulasikan selama sebulan, maka
pengeluaran dalam membeli kuota sekitar Rp
750.000 hingga Rp 3.000.000.

Tabel 5. Kategori Berdasarkan Frekuensi

Erekuensi Jumlah Persentase
Responden | (%)

<5 kali 16 21

6 lfall - 10 47 i

kali

> 11 kali 13 17

Total 76 100

Sumber : Data Primer, 2023

Pada profil responden Kkategori
frekuensi  diketahui bahwa frekuensi
responden dalam membuka aplikasi Tik Tok
perhari paling tinggi adalah 6 kali — 10 kali
dengan jumlah 47 responden (62%). Dari
hasil tersebut didapat bahwa pengguna Tik
Tok perhari membuka aplikasi Tik Tok
sebanyak 6 kali — 10 kali.

Tabel 6. Kategori Berdasarkan Durasi

Durasi Jumlah Persentase
Responden (%)
< 10 menit 14 19
15 menit —
20 menit 20 26
> 30 menit 42 55
Total 76 100

Sumber : Data Primer, 2023

Pada profil responden kategori durasi
diketahui bahwa  durasi responden
menggunakan Tik Tok perharinya adalah
lebih dari 30 menit dengan jumlah 42
responden (55%). Hal ini menunjukkan sangat
tingginya  durasi responden dalam
menggunakan Tik Tok perharinya, terlihat
pada frekuensi dalam membuka aplikasi Tik
Tok sebanyak 6 kali — 10 kali perharinya pada
data frekuensi sebelumnya dan dilakukan
durasi 30 menit bahkan lebih.

Penelitian  ini  dilakukan  untuk
menjawab pertanyaan dari rumusan masalah
yaitu apakah ada pengaruh pengguna Tik Tok
terhadap kesehatan mental pada remaja
Fakultas  Kesehatan = Masyarakat  di
Universitas  Teuku  Umar.  Penelitian
dilakukan dengan penyebaran kuesioner
secara online melalui google form yang
diberikan kepada responden yang telah
ditentukan sebagai sampel di Fakultas
Kesehatan Masyarakat, Universitas Teuku
Umar. Peneliti menggunakan  teori
ketergantungan media (Dependency Theory)
menurut Melvin Defluer dan Sadra Ball
Roceach yang menyatakan bahwa semakin
seseorang ketergantungan terhadap suatu
media dalam memenuhi kebutuhannya, maka
semakin penting media tersebut bagi
seseorang itu (Zuhri, et al., 2020). Untuk
mengetahui  adanya remaja  Fakultas
Kesehatan Masyarakat di Universitas Teuku
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Umar yang mengalami ketergantungan pada
aplikasi Tik Tok dan memengaruhi kesehatan
mentalnya, maka peneliti melakukan analisis
data dengan variabel independen adalah
pengguna Tik Tok dan variabel dependen
adalah kesehatan mental dengan
menggunakan teknik analisis regresi linier
sederhana.

Penelitian menggunakan 2 variabel,
yaitu pengguna Tik Tok sebagai variabel
independen dan kesehatan mental sebagai
variabel dependen. Pada variabel independen,
peneliti  melakukan pengukuran dengan
menggunakan 3 indikator, yaitu identity
(identitas), conversation (percakapan) dan
sharing (berbagi). Dalam indikator identity
(identitas) dilakukan penelitian terhadap
identitas sasaran yang terdiri dari frekuensi,
durasi, biaya pengeluaran pembelian kuota
dan kuota yang dihabiskan dalam pemakaian
aplikasi Tik Tok. Dari penelitian tersebut
diperoleh hasil pada frekuensi dalam
penggunaan aplikasi Tik Tok adalah banyak
responden yang membuka aplikasi Tik Tok
sebanyak 6 kali — 10 kali. Pada hasil durasi
diperoleh bahwa  responden  dalam
menggunakan aplikasi Tik Tok dengan durasi
lebih dari 30 menit. Untuk pengeluaran biaya
dalam membeli kuota diperoleh hasil bahwa
responden banyak mengeluarkan dana sebesar
Rp 25.000 — Rp 100.000 per minggunya.
Kuota yang diperlukan untuk mengakses
aplikasi Tik Tok oleh responden adalah 2 GB
— 4 GB per minggunya. Pada beberapa hasil
tersebut diketahui bahwa penggunaan aplikasi
Tik Tok cukup tinggi.

Dalam indikator conversation
(percakapan) terdapat 37 responden (49%)
menyatakan  tidak  setuju  mengenai
percakapan melalui media sosial yang sering
digunakan adalah Tik Tok. Hal ini diketahui
dari jawaban yang didapat dari para responden
bahwa responden tidak hanya menggunakan

Tik Tok dalam melakukan interaksi dengan
orang lain, namun juga menggunakan media
sosial lainnya.

Dalam indikator sharing (berbagi)
terdapat 45 responden (59%) menyatakan
tidak setuju mengenai berbagai konten pada
aplikasi Tik Tok baik berupa foto atau video.
Hal ini diketahui pada jawaban para
responden bahwa mereka tidak saling berbagi
konten ataupun mem-posting di aplikasi Tik
Tok.

Dalam variabel dependen peneliti
melakukan pengukuran dengan menggunakan
8 indikator, yaitu pada indikator tingkah laku
terdapat 49 responden (64%) menyatakan
setuju mengenai tingkah laku dalam
penggunaan aplikasi Tik Tok. Hal ini
diketahui dari jawaban para responden bahwa
dalam menggunakan aplikasi Tik Tok harus
sesuai batas wajar, dan digunakan untuk
menghibur serta memperhatikan sekitarnya
saat membuka aplikasi Tik Tok.

Dalam indikator emosi diri sebanyak
bahwa 51 responden (67%) menyatakan
sangat setuju mengenai pengendalian emosi
pada diri saat mendapati atau melihat
postingan yang menyindir atau tidak disukai
ketika menggunakan aplikasi Tik Tok. Hal ini
diketahui dari jawaban para responden bahwa
saat responden menggunakan aplikasi Tik Tok
tidak terpancing emosinya saat melihat
postingan yang menyindir atau pada komentar
negatif, serta tidak ikut serta dalam masalah
yang di unggah pada aplikasi.

Dalam indikator kemampuan diri,
sebanyak 40 responden (53%) menyatakan
setuju dalam menampilkan posting-an pada
aplikasi Tik Tok dengan kemampuan ataupun
keterampilan yang dimiliki oleh responden.
Hal ini diketahui dari jawaban para responden
bahwa aplikasi Tik Tok dapat menjadi wadah
pengekspresian diri dengan mengunggahfoto
atau video hasil karya diri sendiri.
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Dalam indikator aktivitas sosial,
sebanyak 46 responden (60%) menyatakan
setuju dalam menjalankan aktivitas sehari-
hari tanpa ada penggaruh atau ketergantungan
dengan pengguaan aplikasi Tik Tok. Hal ini
diketahui dari jawaban para responden bahwa
saat beraktivitas terutama yang melibatkan
interaksi dengan orang lain untuk tidak sibuk
dengan aplikasi Tik Tok.

Dalam indikator tindakan sebanyak 40
responden (53%) menyatakan setuju ketika
memberi komentar pada suatu unggahan pada
aplikasi Tik Tok untuk memastikan bahwa
tindakan yang dilakukan tidak membuat
seseorang  atau  kelompok  manapun
tersinggung. Hal ini diketahui dari jawaban
para responden bahwa saat ingin mengungah
atau memberi komentar pada aplikasi Tik Tok
untuk lebih dipikirkan dua kali saat ingin
melakukannya agar tidak menyinggung
seseorang atau pihak manapun.

Dalam indikator menahan kehendak,
sebanyak responden (73%) menyatakan
sangat setuju untuk pengguna mengetahui
batasan saat memakai aplikasi Tik Tok. Hal ini
diketahui dari jawaban para responden bahwa
ketika memakai aplikasi Tik Tok pengguna
tidak menggunakannya secara berlebihan dan
tahu pada batasannya, serta membuka aplikasi
Tik Tok pada saat waktu kosong saja.

Dalam indikator pengalaman,
sebanyak 37 responden (49%) menyatakan
sangat setuju untuk pengguna belajar dari
pengalaman yang didapat sebelumnya
mengenai baik buruknya dalam menggunakan
aplikasi Tik Tok. Hal ini diketahui dari
jawaban para responden bahwa pengguna
aplikasi Tik Tok tidak mudah dipengaruhi saat
menjumpai unggahan atau komentar buruk
yang menyinggung dan lebih cenderung untuk
bersikap tidak peduli.

Dalam indikator gembira, sebanyak 33
responden (42%) menyatakan setuju untuk
pengguna merasa gembira ketika
menggunakan aplikasi Tik Tok karena dapat
melihat unggahan-unggahan baru, baik teman
ataupun orang lain. Hal ini diketahui dari
jawaban para responden bahwa pengguna
aplikasi Tik Tok merasa bahagia saat
menggunakan aplikasi Tik Tok untuk melihat
unggahan, berkomentar, ataupun menerima
komentar dan like pada unggahan miliknya.
Pada tabel Model Summary pula diperoleh
koefisien determinannya (R Square) sebesar
0,001 atau 0,1%. Hal ini menunjukkan bahwa
pengaruh pengguna Tik Tok terhadap
kesehatan mental sebesar 0,1% dan sisanya
99,9% dipengaruhi oleh faktor lainnya.
Kebutuhan untuk mengekspresikan diri secara
publik adalah salah satu faktor lainnya yang
paling signifikan bagi pengguna Tik Tok (Dias
dan Duarte, 2022). Penggunaan media sosial
seperti Tik Tok yang berlebihan membawa
dampak psikologis yang negatif terutama
dikalangan remaja seperti perilaku maladaptis
(Smith dan Short, 2022).

Pada uji t. yang dilihat pada tabel
model persamaan regresi diperoleh bahwa
nilat t hitung sebesar 0,299 dengan
signifikansi 0,765. Makna dari nilai tersebut
adalah variabel pengguna Tik Tok tidak
memengaruhi  variabel kesehatan mental
(0,765>0,05).

PENUTUP
Kesimpulan

Dari penelitian yang telah dilakukan
maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada
hubungan antara penggunaan media sosial
Tik Tok dengan kesehatan mental remaja pada
mahasiswa Fakultas Kesehatan Masyarakat
Universitas Teuku Umar.
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Bagi Mahasiswa yang menggunakan
media sosial seperti Tik Tok dapat menjadi
wadah dalam melepas lelah ataupun
mencegah stres setelah beraktivitas seharian.
Tetapi, perlu dilakukan pengontrolan diri
dalam mengaksesnya agar tidak menjadi
kecanduan, melakukan hal-hal negatif yang
merugikan orang lain, dan menganggu
kesehatan mental baik diri sendiri maupun
orang lain.
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